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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang
diterapkan di SD N 1 Kramat, khususnya melalui aktivitas menggambar dan mewarnai.
Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan seni rupa, seperti menggambar dan mewarnai, mampu
meningkatkan kreativitas anak dalam berbagai aspek, termasuk kemampuan berpikir
imajinatif, pemecahan masalah, dan ekspresi diri. Faktor pendukung meliputi
lingkungan belajar yang mendukung, ketersediaan alat seni, dan pendekatan
pembelajaran yang interaktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan seni rupa
memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan kreativitas anak di tingkat
sekolah dasar.

Kata kunci: seni rupa, kreativitas, menggambar, mewarnai, metode kualitatif
Abstract

This research aims to analyze the influence of fine arts activities on children's creativity
in class 2 of SDN 1 Kramat, especially through drawing and coloring activities. The
method used is qualitative with a descriptive approach. Data was collected through
observation, interviews and documentation. The research results show that fine arts
activities, such as drawing and coloring, can increase children's creativity in various
aspects, including the ability to think imaginatively, problem solving and self-expression.
Supporting factors include a supportive learning environment, availability of art tools,
and an interactive learning approach. This research concludes that fine arts activities
make a positive contribution to the development of children's creativity at the elementary
school level.
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Pendahuluan

Pendidikan seni berperan penting
dalam mendorong pengembangan
kreativitas siswa di tingkat sekolah dasar

(lhamudin et al.,, 2022). Fenomena
pendidikan seni di Indonesia
menunjukkan bahwa seni memegang

peranan yang sangat penting dalam
mengembangkan  kreativitas  siswa
(Setiaji, 2023). Sebagai bagian dari
proses pembelajaran, seni rupa tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga untuk
mengembangkan keterampilan berpikir
kreatif, ekspresi diri, dan apresiasi

terhadap keindahan (Rosyidi & Other,
2024). Di tingkat sekolah dasar,
khususnya kelas dua, pengenalan seni
rupa melalui kegiatan menggambar dan
melukis tidak hanya sebagai sarana
ekspresi diri, tetapi juga sebagai sarana
untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan imajinatif (Dewi, 2021).
Meskipun kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kreativitas siswa, namun
masih banyak tantangan dalam proses
pembelajaran seni di sekolah.

Namun permasalahan yang sering
muncul dalam pendidikan seni rupa
sekolah dasar adalah guru tidak
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memahami metode pengajaran yang
tepat dan penggunaan media yang efektif
(lye et al., 2024). Banyak guru yang masih
mengandalkan metode tradisional yang
gagal merangsang minat dan kreativitas
siswa (Manuain, 2024). Selain itu,
terbatasnya variasi media pembelajaran
juga menjadi kendala dalam optimalisasi
proses pembelajaran (Permadi, 2015).
Akibatnya, kualitas hasil karya siswa
dapat menurun dan harus mencerminkan
kreativitas dan imajinasi siswa.
Observasi awal di SD Negeri 1
Kramat menunjukkan bahwa siswa kelas
Il mempunyai potensi kreatif yang besar
namun sering kesulitan dalam
menuangkan idenya dalam bentuk
gambar. Banyak siswa yang terlihat ragu-
ragu dalam menggambar, sehingga hasil
karyanya tidak mencerminkan
kemampuannya yang sebenarnya. Selain
itu, terdapat perbedaan mencolok antara
siswa yang nyaman menggunakan media
visual referensi dan yang tidak. Siswa
yang menggunakan media visual
informatif cenderung lebih percaya diri
dan mengerjakan pekerjaan lebih baik.
Untuk mengatasi permasalahan
tersebut diperlukan pendekatan yang
lebih inovatif dalam proses pembelajaran
seni rupa (Maskur, 2023). Solusi
praktisnya adalah dengan menggunakan
media visual referensi untuk kegiatan

menggambar  (Dini Pebrianty &
Pamungkas, 2023). Dengan
menggunakan media tersebut siswa

dapat mempunyai acuan yang jelas ketika
membuat karyanya. Selain itu, kegiatan
menggambar yang sistematis dan
menyenangkan akan  meningkatkan
motivasi kreativitas siswa dan membantu
mereka mencapai potensi maksimal.

Penelitian ini sejalan oleh Mandasari &
Nadjamuddin dengan judul “PENGARUH

GAYA BELAJAR SISWA TERHADAP
KREATIVITAS SISWA PADA MATA
PELAJARAN SENI BUDAYA DAN
KETERAMPILAN (SBK) MATERI SENI
RUPA MENGGAMBAR KELAS 4 DI
MADRASAH IBTIDAIYAH DARUL ULUM
KARANG BINANGUN BELITANG OKU
TIMUR” (2015). menyatakan terdapat
hubungan positif antara gaya belajar
siswa khususnya gaya belajar visual
dengan kreativitas siswa pada mata
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan
(SBK) Seni Rupa Lukis. Siswa dengan
gaya belajar visual cenderung lebih
kreatif dan aktif dalam  proses
pembelajaran. Meskipun beberapa guru
tidak sepenuhnya memahami gaya
belajar siswa, penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan pendekatan yang tepat
siswa dapat mengembangkan kreativitas
mereka, seperti yang saya tunjukkan
pada gambar berwarna. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk mengenali dan
memanfaatkan gaya belajar siswa untuk
meningkatkan hasil belajar. Menurut
Yudhistira et. Setelah mengamati
sembilan siswa, kami menemukan bahwa
kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
imajinasi dan kemampuan berpikir siswa,
tetapi juga menumbuhkan semangat
belajar mereka. Meskipun beberapa
siswa mempunyai beberapa kendala
seperti kurang konsentrasi dan kurang
percaya diri, namun gambar yang
dihasilkan menunjukkan bahwa siswa
mampu mengungkapkan idenya dengan
baik. Oleh karena itu, menggambar dapat
dijadikan salah satu cara yang efektif
untuk meningkatkan kreativitas dan
motorik siswa sekolah dasar. Sebaliknya,
penelitian llhamudin et al. (2022) yang
berjudul “‘MENINGKATKAN
KREATIVITAS PEMBELAJARAN SBdP
SISWA KELAS IV MELALUI KEGIATAN
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MEWARNAI DI SDN MEDANGASEM IV”
menemukan bahwa kegiatan melukis di
SDN  Medanasem IV  saat ini
meningkatkan keterampilan manipulatif
hal ini bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas siswa kelas IV yang sedang
berjuang untuk berkembang. Warna.
Melalui pendekatan yang kreatif dan
menyenangkan, siswa diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan mengarsir
dan membuat garis. Pendidikan dasar
memegang peranan penting dalam
membentuk karakter dan potensi siswa.
Olen  karena itu, penting untuk
memasukkan kegiatan yang merangsang
kreativitas ke dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan uraian permasalahan
tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini mencakup: 1) Bagaimana
pengaruh penggunaan media gambar
referensi terhadap proses pembelajaran
seni rupa siswa kelas Il di SD Negeri 1
Kramat? 2) Sejauh mana kegiatan
menggambar  dapat meningkatkan
kreativitas berkarya siswa? 3) Bagaimana
hasil karya siswa setelah diterapkannya
metode pembelajaran yang
menggunakan media gambar referensi?

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh
pembelajaran seni menggunakan media
video referensi terhadap kreativitas siswa
tahun kedua. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana
kegiatan menggambar dapat membantu
siswa mengekspresikan diri  dan
meningkatkan keterampilan kreatif
mereka. Oleh karena itu, diharapkan hasil
penelitian  ini  dapat  memberikan
kontribusi positif terhadap
pengembangan metode pembelajaran
seni di sekolah dasar khususnya di SD
Negeri 1 Kramat.
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Manfaat penelitian ini sangat
penting tidak hanya bagi siswa tetapi juga
bagi guru dan personel sekolah. Bagi

mahasiswa, penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat dalam
mengembangkan kreatifitas dan

kemampuan kreatifnya melalui seni rupa.
Bagi guru, hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan dan strategi baru
dalam pengajaran seni, sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik dan
efektif. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam merumuskan
kebijakan pendidikan yang lebih baik
mengenai pendidikan seni di sekolah.

Keunikan penelitian ini terletak
pada pendekatan yang digunakan yaitu
penggunaan media gambar referensi
secara langsung dalam proses
pembelajaran seni. Berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang
fokus pada teori dan metode tradisional,
penelitian ini memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas penggunaan media
visual referensi dalam meningkatkan
kreativitas siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi ilmiah tetapi juga kontribusi
praktis dalam konteks pendidikan seni
rupa.

Dengan mengingat hal tersebut,

diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang jelas
mengenai dampak pendidikan seni
terhadap kreativitas siswa kelas |l SD
Negri 1 Kramat. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan

pengembangan kurikulum dan metode
pembelajaran seni di sekolah dasar,
serta memberikan inspirasi bagi guru
untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kreatif dan inovatif. Penelitian
ini bertujuan untuk  menghasilkan
generasi yang tidak hanya memiliki
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kemampuan artistik tetapi juga
kemampuan berpikir kreatif yang dapat
dimanfaatkan dalam berbagai aspek
kehidupan.

Metode Penelitian

Pengumpulan |___ Penyajian Data

] Data

]

|

: Reduksi Data |¢—
|

|

Verifikasi/
Penarikan
Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Subjek penelitian adalah
siswa kelas Il di SDN 1 Kramat, Data
dikumpulkan melalui Observasi, Peneliti
melakukan observasi terhadap kegiatan
seni rupa di kelas, memperhatikan
interaksi siswa dalam proses berkarya
dan tingkat kreativitas yang ditunjukkan
dalam imajinasi mereka. Syahputra, A
(2012) mengemukakan 10 cara untuk
meningkatkan kreativitas anak, yaitu:
Melakukan aktivitas kreatif setiap hari,
Menggunakan kedua sisi tubuh dalam
beraktivitas, Memiliki tokoh teladan yang
diidolakan, Meningkatkan kosa kata anak,
Melatih kemampuan mendengar anak,
Menggunakan berbagai warna saat
bermain, Melatih  ketelitian  anak,
Memberikan kesempatan untuk liburan
yang kreatif, Tidak terlalu kaku dalam
mendidik anak, Melatih kemampuan otak
anak.

Hasil dan Pembahasan

A. Proses Pembelajaran melalui
Kegiatan Menggambar
dan Mewarnai
Pembelajaran seni rupa yang

dilaksanakan di kelas Il SD Negeri 1
Kramat  berfokus pada  kegiatan

menggambar dan mewarnai sebagai
metode untuk meningkatkan kreativitas
siswa. Materi ajar yang digunakan
mencakup pengenalan unsur-unsur seni
rupa seperti garis, bentuk, warna, dan
tekstur. Siswa diajak untuk memahami
konsep-konsep dasar tersebut melalui
praktik langsung menggambar dan
mewarnai objek yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari, seperti
pemandangan, hewan, dan benda-benda
sederhana. Kegiatan ini dirancang untuk
merangsang imajinasi siswa sekaligus
memperkenalkan mereka pada berbagai
teknik seni rupa. Kegiatan ini dilakukan di
ruang kelas yang telah dilengkapi dengan
berbagai media pembelajaran, termasuk
gambar referensi yang berfungsi sebagai
inspirasi bagi siswa dalam menggambar.
Observasi dilakukan pada tanggal 21
Oktober 2024, dengan melibatkan 20
siswa kelas Il yang antusias mengikuti
setiap sesi pembelajaran.

Gambér 1 siswa kelas Il menggambar dengan
kreativitas masing-masing

Alur pembelajaran dimulai dengan
pengenalan konsep seni rupa dan
pentingnya kreativitas dalam kehidupan
sehari-hari. Setelah itu, siswa
diperkenalkan pada berbagai teknik
menggambar dan mewarnai, termasuk
penggunaan alat dan bahan yang tepat.
Dalam setiap sesi, guru memberikan
contoh dan demonstrasi, diikuti dengan
praktik langsung oleh siswa. Media
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gambar referensi yang disediakan
membantu siswa untuk lebih memahami
bentuk dan warna, sehingga mereka
dapat menciptakan karya seni yang lebih
baik (Sakila, 2019). Selain itu, interaksi
antara guru dan siswa selama proses
pembelajaran juga sangat penting, di
mana siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya dan berdiskusi mengenai karya
mereka.

Setelah proses pembelajaran,
evaluasi dilakukan untuk mengukur
perkembangan kreativitas siswa. Siswa
diminta untuk mempresentasikan hasil
karya mereka di depan kelas, yang tidak
hanya meningkatkan kepercayaan diri
tetapi juga kemampuan komunikasi
mereka. Hasil observasi menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan signifikan
dalam kreativitas siswa, yang ditunjukkan
melalui variasi dan keunikan dalam karya
seni yang dihasilkan. Selain itu, siswa
juga menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan berpikir kritis dan
penyelesaian masalah, yang merupakan
bagian dari proses kreatif. Pembelajaran
seni rupa terbukti memberikan dampak
positif terhadap perkembangan karakter
dan keterampilan sosial siswa.

Secara keseluruhan,
pembelajaran seni rupa di SD Negeri 1
Kramat melalui kegiatan menggambar
dan mewarnai tidak hanya berhasil
meningkatkan kreativitas siswa, tetapi
juga memberikan pengalaman belajar
yang menyenangkan dan bermakna.
Melalui pendekatan yang interaktif dan
penggunaan media yang tepat, siswa
dapat lebih mudah memahami dan
menerapkan konsep seni rupa. Temuan
ini menunjukkan pentingnya integrasi seni
dalam kurikulum pendidikan dasar untuk
mendukung pengembangan kreativitas
dan potensi siswa secara optimal.
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B. Kreativitas Berkarya
Pada penelitian ini, ditemukan bahwa

pembelajaran seni rupa  memiliki
pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kreativitas siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh,
kegiatan menggambar dan mewarnai
yang dilakukan selama proses

pembelajaran mampu mendorong siswa
untuk lebih ekspresif dalam menuangkan
ide-ide mereka. Sebagian besar siswa
menunjukkan antusiasme yang tinggi
saat diminta untuk menggambar atau
mewarnai objek,

Dalam konteks kreativitas, terdapat
berbagai unsur yang perlu diperhatikan.
Menurut Torrance (1974), kreativitas
memiliki beberapa unsur penting, yaitu
fluency, flexibility, originality, dan
elaboration. Fluency merujuk pada
kemampuan untuk menghasilkan banyak
ide dalam waktu singkat. Dalam
penelitian  ini, siswa menunjukkan
peningkatan dalam aspek fluency, karena
mereka mampu menghasilkan lebih
banyak variasi dalam karya menggambar
dan mewarnai mereka setelah terlibat
dalam pembelajaran seni rupa. Flexibility
berkaitan dengan kemampuan berpikir
dalam berbagai cara atau perspekiif.
Hasil observasi menunjukkan bahwa
siswa tidak hanya mengikuti pola gambar
yang sudah ada, tetapi juga berani
bereksperimen dengan berbagai bentuk
dan warna. Originality, atau keaslian, juga
menjadi unsur yang menonjol. Karya
siswa cenderung unik dan
menggambarkan cara berpikir mereka
yang berbeda dari teman sekelas.
Terakhir, elaboration merujuk pada
kemampuan untuk mengembangkan ide
lebih lanjut. Siswa kelas Il di SD Negeri 1
Kramat terlihat sangat teliti dalam
menambahkan detail pada gambar dan
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mewarnai, menunjukkan pemahaman
mereka dalam mengembangkan ide
dasar menjadi karya yang lebih kompleks.

Gambar 2 siswa kelas Il menggambar dengan
kreativitas masing-masing

Keterlibatan siswa dalam kegiatan
seni rupa seperti menggambar dan
mewarnai juga mendukung
perkembangan kreativitas mereka dalam
konteks kognitif dan emosional. Dengan

pembelajaran yang menyenangkan,
siswa tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis mereka dalam

menggambar dan mewarnai, tetapi juga
merasa lebih percaya diri dalam
mengekspresikan diri. Hal ini sesuai
dengan pandangan Howard Gardner
tentang teori kecerdasan majemuk, yang
menyatakan bahwa kecerdasan artistik
atau visual-spasial dapat berkembang
melalui  kegiatan yang mengasah
kemampuan menggambar dan melihat
dunia dari perspektif yang berbeda.
Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran seni rupa berperan penting
dalam meningkatkan kreativitas siswa
kelas Il di SD Negeri 1 Kramat. Melalui
kegiatan menggambar dan mewarnai,
siswa tidak hanya belajar tentang teknik
seni, tetapi juga mengembangkan

kemampuan berpikir kreatif yang dapat
diterapkan dalam berbagai aspek
kehidupan mereka. Dengan mengacu
pada teori kreativitas dari Torrance, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran seni
rupa di sekolah dasar tidak hanya
bermanfaat untuk perkembangan seni,
tetapi  juga untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa.

C. Hasil Karya

Dalam penelitian ini, dilakukan
pengamatan terhadap karya siswa kelas
[l di SD Negeri 1 Kramat yang mengikuti
kegiatan menggambar dan mewarnai
sebagai bagian dari pembelajaran seni

rupa. Hasil karya yang diperoleh
menunjukkan peningkatan kreativitas
siswa secara signifikan. Sebelum

kegiatan dimulai, sebagian besar siswa
menunjukkan ketertarikan yang rendah
terhadap seni rupa, dengan hasil karya
yang terkesan monoton dan tidak
ekspresif. Namun, setelah mengikuti
pembelajaran ini, banyak siswa yang
menunjukkan kemampuan eksplorasi ide
yang lebih luas dalam menggambar dan
mewarnai. Variasi dalam penggunaan
warna, bentuk, dan objek yang digambar
menjadi indikator utama peningkatan
kreativitas mereka.

Y
e

= =

Gambar 3 siswa kelas || menggambar dengan
kreativitas masing-masing
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Siswa yang awalnya hanya
menggambar objek-objek sederhana,
seperti rumah atau pohon, kini mulai
berani menggambar karakter imajinatif
dan mengkombinasikan berbagai elemen
dalam satu karya. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan seni rupa dapat
merangsang imajinasi siswa untuk
berpikir lebih kreatif. Dalam kegiatan
mewarnai, siswa juga menunjukkan
peningkatan dalam pemilihan warna yang
lebih beragam dan penggunaan warna
yang lebih efektif untuk mengekspresikan
ide mereka. Meskipun ada beberapa
siswa yang masih menggunakan warna
yang terbatas, namun secara
keseluruhan, siswa menunjukkan
penguasaan teknik pewarnaan yang lebih
baik dibandingkan sebelum pembelajaran
dimulai.

Pembelajaran seni rupa,
khususnya menggambar dan mewarnai,
juga berperan dalam meningkatkan
kemampuan motorik halus siswa.
Kegiatan ini melibatkan keterampilan
tangan yang lebih presisi, seperti
mengatur kuas atau pensil, serta
mengatur gerakan tangan yang lebih
detail dalam menggambar dan mewarnai.
Hasilnya, siswa tidak hanya terlatih dalam
aspek seni, tetapi juga dalam
keterampilan motorik yang mendukung
perkembangan mereka secara
menyeluruh. Beberapa siswa yang
sebelumnya kesulitan dalam
menggambar dengan rapi menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam hal
ketelitian dan kerapihan garis, serta
kemampuan mengisi ruang gambar
dengan lebih terstruktur.

Namun, meskipun ada
peningkatan yang signifikan pada banyak
siswa, tidak semua siswa mengalami
perubahan yang sama. Beberapa siswa
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masih menunjukkan keterbatasan dalam
mengekspresikan kreativitasnya, baik
karena faktor minat yang rendah maupun
karena  kurangnya dukungan dari
lingkungan sekitar. Beberapa siswa juga
tampak lebih tertarik pada kegiatan
mewarnai daripada menggambar, yang
mungkin  disebabkan oleh tingkat
kesulitan yang lebih rendah dalam
kegiatan mewarnai. Meskipun demikian,
secara keseluruhan, pembelajaran seni
rupa melalui kegiatan menggambar dan
mewarnai terbukti memberikan pengaruh
positif terhadap kreativitas siswa kelas |l
di SD Negeri 1 Kramat.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran seni rupa memiliki
dampak yang signifikan terhadap
kreativitas siswa. Kegiatan menggambar
dan mewarnai bukan hanya sekadar
kegiatan estetika, tetapi juga sarana
penting untuk pengembangan kreativitas
dan keterampilan motorik siswa. Hasil
karya siswa menunjukkan bahwa dengan
pendekatan yang tepat, pembelajaran
seni rupa dapat meningkatkan
kemampuan berpikir  kreatif serta
mengasah keterampilan yang berguna
dalam kehidupan sehari-hari. Ke depan,
diharapkan pembelajaran seni rupa dapat
diperluas dan dikembangkan lebih lanjut
agar siswa dapat lebih banyak
mengembangkan potensi kreatif mereka.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di SDN 1
Kramat, dapat disimpulkan bahwa

kegiatan menggambar dan mewarnai
merupakan aktivitas yang sangat
bermanfaat bagi perkembangan anak

usia dini. proses pembelajaran yang
bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman, penghayatan, dan

keterampilan dalam bidang seni rupa.
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Kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya,
yaitu meningkatkan kreativitas anak
melalui  aktivitas menggambar dan
mewarnai. Anak-anak juga menunjukkan
pemahaman yang lebih baik mengenai
berbagai warna dibandingkan sebelum
kegiatan ini dilaksanakan. Kegiatan ini
mendapat sambutan yang sangat
antusias dari peserta, yang terlihat dari
jumlah peserta yang melebihi target yang

dilakukan secara lebih sering. Selain itu,
menggambar dan mewarnai juga dapat
menjadi media yang efektif untuk
mempererat komunikasi dan kerja sama
antara anak dan orang tua. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan kemampuan
motorik halus, tetapi juga merangsang
kreativitas, imajinasi, dan kepercayaan
diri anak. Oleh karena itu, kegiatan ini
sangat dianjurkan untuk diterapkan dalam

ditetapkan. Untuk mengembangkan pembelajaran di sekolah maupun di
kreativitas anak secara optimal, kegiatan rumah.
yang memungkinkan anak menuangkan
imajinasi  dan  kreativitasnya  perlu
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